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Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keteampilan siswa Taman 
kanak-Kanak dalam berbicara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kuantitatif deskriptif. Sampel yang digunakan adalah 14 siswa Taman Kanak-Kanak. 
Sedangkan, teknik pengumpulan datanya menggunakan tes berbicara. Hasil penelitian 
menunjukan lima komponen penilaian secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata 80.00 
dengan nilai maksimal 100. Oleh sebab itu, kemampuan berbicara siswa tersebut sudah 
tergolongkan baik. Hasil tes keterampilan siswa PAUD ini dipengaruhi oleh faktor 
eksternal, yaitu; bantuan guru saat melakukan pembelajaran; peran orang tua yang 
sering mengajak siswa berkomunikasi; dan faktor lingkungan. 
 
A. Pendahuluan 
Berbicara termasuk bentuk komunikasi yang paling efektif dilakukan dalam 
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Keterampilan berbicara sangat menentukan 
kemapuan dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya. Keterampilan sosial 
siswa merupakan modal penting dalam bersosialisasi dan beradaftasi bagi 
lingkungannya (Tetep: 2020). Keterampilan berbicara merupakan keterampilan 
berbahasa kedua setelah menyimak yang dilakukan oleh manusia. Seseorang akan mulai 
belajar berbicara sejak mereka menginjak usia 1 tahun. Oleh karena itu, anak usia Paud 
selayaknya  sudah mampu berbicara sesuai dengan indikator tingkat pencapaian yang 
telah ditentukan.  
Pada masa usia dini seluruh potensi dan aspek perkembangan yang dimiliki anak 
dapat dikembangkan secara optimal dan salah satu aspek perkembangan yang dapat 
dikembangkan yaitu perkembangan bahasa, khususnya dalam hal keterampilan 
berbicara. Bentuk partisipasi anak dalam komunikasi atau percakapan dari berbagai 
informasi menunjukkan anak mulai berlatih untuk menyimak, mendengar, memecahkan 
masalah, mengontrol dirinya dengan lingkungannya, berelasi dengan sesama 
disekitarnya  (Ita et al., 2020). Selain itu, tingkat pencapaian perkembangan anak usia 4-
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5 pada lingkup perkembangan bahasa secara tegas menjelaskan bahwa perkembangan 
bahasa yang seharusnya dialami oleh anak di antaranya; anak dapat memahami bahasa 
(mengutarakan pendapatnya kepada orang lain, mengulang kalimat sederhana), 
mengungkapkan bahasa (menceritakan kembali cerita yang telah di dengar) serta 
keaksaraan (mengenal simbol- simbol) (Permendikbud, 2014). 
Berkaitan dengan hal di atas, dari beberapa hasil penelitian menunjukan 
perkembangan kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun pada lingkup perkembangan 
memahami bahasa dan mengenal keaksaraan sudah memenuhi Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan anak (STPPA), sedangkan pada lingkup perkembangan 
mengungkapkan bahasa, anak usia 4-5 tahun masih membutuhkan bimbingan guru. 
Fenomena lain yang trejadi, yaitu berdasarkan hasil observasi di TK Darel Hikmah 
menunjukan kosa kata yang dimiliki anak berada pada kategori kurang. Hal ini terlihat 
dari setiap cerita pagi, anak tidak ingin bercerita di depan kelas dan anak memilih untuk 
diam atau mendengar temannya saja bercerita (Berti, n.d.). Permasalahan dalam 
berbicara dapat dipengaruhi oleh penyebab multifaktorial seperti kurangnya kosakata, 
pengetahuan, pengucapan tidak jelas, dan mutisme (Sahidin, dkk; 2019). 
Berdasarkan permalasahan yang ditemukan di lapangan perlu dilakukan kembali 
pengkajian pada aspek penguasaan keterampilan berbicara pada anak yang sudah 
menduduki sekolah jenjang PAUD. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keterampilan siswa jenjang PAUD dalam berbicara. Hasil penelitian dapat dijadikan 
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya berkenaan dengan keterampilan berbicara. 
1. Berbicara sebagai suatu keterampilan 
Berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang aktif dari seorang pemakai bahasa 
yang menuntut prakarsa nyata dalam penggunaan bahasa untuk mengungkapkan diri   
secara   lisan (Kusuma; 2019). Berbicara bukan hanya mengeluarkan kata-kata, akan 
tetapi mempunyai makna dengan cakupan luas. keterampilan berbicara merupakan salah 
satu bentuk perilaku manusia  yang melibatkan faktor  fisik, neurologis,  linguistik,  dan  
psikologissecara   luas.   Faktor-faktor   tersebut dapat dijadikan penentukeberhasilan 
berbicara sehingga harus diperhatikan pada     saat     menentukan     mampu tidaknya 
seseorang berbicara (Priatna; 2019). Keterampilan berbicara   khususnya   hanya   dapat 
diperoleh  dan  dikuasai  dengan  jalan praktek dan banyak latihan” (Tarigan, 2015:1). 
2. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
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Zulkifli dalam Psikologi Perkembangan (2005 : 38) , ada tiga tahap 
perkembangan bahasa anak yang menentukan tingkat perkembangan berpikir, yaitu: 
Pertama, tahap eksternal, yaitu tahap berpikir dengan sumber berpikir anak berasal dari 
luar dirinya. Sumber eksternal tersebut terutama dari orang dewasa yang memberi 
pengarahan kepada anak dengan cara tertentu. Misalnya orang dewasa bertanya kepada 
seorang anak, : “apa yang sedang kamu lakukan?” kemudian anak tersebut meniru 
pertanyaan, “apa?”. Orang dewasa memberikan jawabannya, “melompat”. Kedua, tahap 
egosentris, yaitu suatu tahap ketika pembicaraan orang dewasa tidak lagi menjadi 
persyaratan. Dengan suara khas, anak berbicara seperti jalan pikirannya, misalnya “saya 
melompat”, “ini kaki”, “ini tangan”, “ini mata”. Ketiga tahap internal, yaitu suatu tahap 
ketika anak dapat menghayati proses berpikir, misalnya seorang anak sedang 
menggambar kucing. Pada tahap ini, anak memproses pikirannya dengan pikirannya 
sendiri, “Apa yang harus saya gambar? Saya atau saya sedang menggambar”. 
 
3. Tes Kompetensi Berbicara 
Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam 
kehdupan Bahasa setelah mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi bahasa yang di 
dengarnya. Itulah kemudian manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu untuk 
berbicara. Untuk dapat berbicara dalam suatu Bahasa secara baik pembicara harus 
menguasai lafal,struktur, dan kosa kata yang bersangkutan. Di samping itu, diperlukan 
juga penguasaan masalah dan gagasan yang akan disampaikan, serta kemampuan 
memahami Bahasa lawan bicara. 
Faktor  pendidikan menjadi modal sosial yang sangat berperan untuk 
meningkatkan literasi pada manusia (Widyanti:2019). Berbicara sebagai salah satu 
keterampilan berbicara harus mendapatkan perhatian yang serius dalam proses 
pendidikan. Dalam kegiatan berbicara diperlukan penguasaan terhadap lambing bunyi 
baik untuk keperluan penyampaian maupun menerima gagasan.dibawah ini contoh 
berbagai bentuk tes kompetensi berbicara. Akan tetapi, tugas-tugas tes yang ditekankan 
pada tugas pragmatik dan otentik, sedang tugas-tugas tes yang ditekankan pada tugas 
yang bersifat diskret atau mungkin integratif sengaja ditinggalkan. Tugas-tugas tes 
pragmatik dan otentik menghendaki peserta didik telah menguasai tahap elementer 
dalam suatu bahasa, atau paling tidak sudah dapat mempergunakan bahasa itu untuk 
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aktifitas berbicara. 
Tugas berbicara otentik misalnya pembelajaran pelafalan peserta didik, 
pengucapan kata, tekanan kata, pola, dan tekanan kalimat. Kegiatan tersebut penting 
dalam penguasaan bahasa target, dan bahkan menjadi prasyarat kompetensi berbahasa. 
Bentuk tugas kompetensi berbicara yang dipilih haruslah memungkinkan peserta 
didik untuk tidak saja mengekspresikan kemampuan bahasanya melainkan 
mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, atau menyampaikan informasi. Adapun 
bentuk tugas komptensi bisa berupa pertama, berbicara berdasarkan gambar, baik 
gambar objek maupun gambar cerita. Bisa diberikan pertanyaan dan kemudian siswa 
bercerita. Kedua, bercerita bedasarkan rangsang suara. Yang ketiga, berbicara 
berdasarkan rangsang visual dan suara, yang keempat, bercerita dan yang terakhir 
adalah wawancara. 
 
B. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif sedangkan teknik 
pengumpulan datanya menggunakan teknik tes keterampilan berbicara. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa jenjang PAUD di kecamatan Cikajang kabupaten Garut 
dengan jumlah 14 siswa. 
Teknik pengolahan data menggunakan uji statistik deskriptif. Uji statistik 
deskriptif ini berfungsi  untuk mendeskripsikan tingkat keterampilan berbicara siswa 
sekolah PAUD yang datanya diambil dari tes berbicara. Adapun instrument yang 
digunakan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa jenjang PAUD adalah 
sebagai berikut;  
 
Tebel 2.1 
Aspek penilaian 
 
No Aspek yang dinilai Skor 
1 Penguasaan kosa kata 4 
2 Pelafalan huruf 4 
3 Kelengkapan struktur kalimat 4 
4 Volume dan intonasi 4 
5 Penggunaan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
4 
 Jumlah  
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Data siswa yang diambil sampel dalam penelitian ini berjumlah 14 siswa. Laki-laki 
berjumlah 6 siswa dan perempuan berjumlah 8 siswa. Untuk lebih jelasnya dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
 
 
Tabel 4.1  
Skor Tes Berbicara Siswa TK Al-Asy’Ariyah 
 
No. Nama Total Skor Nilai 
1 MRW 18 90 
2 RRL 18 90 
3 ZZ 17 85 
4 CNR 17 85 
5 CRA 17 85 
6 WANR 16 80 
7 MS 16 80 
8 SA 16 80 
9 RPA 15 75 
10 RDA 15 75 
11 AAR 15 75 
12 TA 15 75 
13 NNA 15 75 
14 APL 14 70 
Jumlah 224 1.120 
Nilai Tertinggi 18 90 
Nilai Tengah 16 80 
Nilai Terndah 15 70 
 
Berdasarkan hasil penghitungan di atas dari tes kemampuan berbicara empat belas 
orang siswa di TK Al-Asy’ariyah sudah diketahui bahwa Nilai tertinggi adalah 90, nilai 
tengah atau rata-rata adalah 80 dan nilai terendah adalah 70. Contoh proses analisis data 
pada pemerolehan skor di atas dapat di deskripsikan seperti di bawah ini. 
 
a. Subjek Penelitian 1 (MRW) 
Assalamualaikum, hay 
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Nama saya Muhammad Rizki Widodo 
sekolahna di TK Al-Asy’Ariyah 
Nama ibu saya Fatimah dan Ayah saya Khoerudin 
Saya tinggal di Panday 
Jika berangkat kesekolah saya papah da caket 
 
Cara berbicara siswa ini lancar tidak terlalu lama berpikir untuk berbicara. 
Menggunakan kosakata yang baik dan sesuai dengan usianya. berbicara dengan jelas, 
suara yang lantang dan tidak malu-malu. Tetapi karena siswa ini tinggal di perdesaan, 
bahasanya tidak bisa lepas dari bahasa sunda sehingga ketika berbicara ada sedikit 
campur kode. 
b. Subjek Penelitian 2  RRL 
Assalamualaikum, 
Nama Saya Raisa Radiva 
Sekolah saya di TK Al-Asy’Ariyah 
Nama mamah saya desi dan bapak ayi 
Rumah saya di Sukadana 
Kesekolah saya di antar bapak naik motor 
 
Siswa ini mendapatkan skor 18. Siswa ini baik dalam menggunakan bahasa 
Indonesia lancar, ketika berbicara suaranya nyaring, pelafalannya hurufnya bagus. 
Tetapi dalam penguasaan kosakata berpikir terlebih dahalu sebelum mengeluarkan kata 
kemudian kalimat yang digunkannya ada beberapa kata yang hilang dalam kalimatnya. 
c. Subjek Penelitian 8 SA 
Assalamualaikum 
Nama saya sania 
Rumahnya di Padasuka  
Nama mamah saya Ai 
Sekolah nya di TK 
Sania Aprilia mendapatkan nilai ditengah-tengah dengan jumlah skor 16. Siswa ini 
menggunkaan kalimat yang tidak lengkap. Bagian-bagian dari struktur kalimatnya 
banyak yang hilang. Volume suaranya tidak terlalu keras. Tetapi pengucapan huruf nya 
sudah bagus dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 
 
d. Subjek Penelitian 14 (APL) 
Assalamualaikum 
Nama saya Ashilla Putri Lestari 
Rumahnya di Kebon sapuluh 
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Nami mamah Cucu dan bapak Tata 
Sekolah nya di TK Al-Asy’Ariyah 
Siswa ini mendapatkan skor yang rendah yaitu 14 karena penguasaan kosakatanya 
dan penggunaan kalimatnya tidak baik, suara yang dikeluarkan siswa ini pelan-pelan, 
dan penggunaan bahasa Indonesianya tidak terlalu lancar karena beberapa kali campur 
kode. Hanya pelafalan huruf nya yang baik. 
 
2. Pembahasan 
Sekolah menghasilkan nilai yang heterogen. Nilai yang berbeda-beda tersebut 
menunjukan bahwa kemampuan siswa secara individu memiliki kemampuan yang 
berbeda dengan kapasitasnya masing-masing baik dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, 
lingkungan keluarga, latar belakang siswa, maupun model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru ketika proses pembelajaran berbicara dilakukan. 
Tes kemampuan berbicara yang dilakukan di TK Al-Asy’Ariyah tahun ajaran 
2018/2019 dengan jumlah siswa 14 orang yang mengikuti tes berusia enam  tahun. 
Setelah di tes kemampuan berbicara siswa tersebut dari lima komponen penilaian secara 
keseluruhan memiliki nilai rata-rata 80.00 dengan nilai maksimal 100. Oleh sebab itu, 
kemampuan berbicara siswa tersebut sudah tergolongkan baik. Hasil yang didapat siswa 
tersebut bukan tidak ada alasan melainkan salah satunya adalah keberhasilan proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Selanjutnya, hasil tes kemampuan berbicara siswa tersebut tidak terlepas dari 
upaya guru dalam proses kegiatan pembelajarannya di kelas. Pembelajaran yang 
berhasil dapat diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran yang mengacu kepada 
kompetensi dasar yang telah ada dalam kurikulum. Selain upaya guru dalam 
mengajarkan keterampilan berbicara kepada siswa peran orang tua juga berpengaruh 
terhadap kemampuan anak berbicara. Lingkungan keluarga adalah salah satu faktor 
yang menjadikan ciri khas anak-anak ketika berbicara. Selain keluarga cara anak 
berbicara juga dipengaruhi oleh lingkungan. Baik lingkungan keluarga, tempat anak 
bermain, dan lingkungan sekolah. Dilingkungan keluarga anak ada yang mendapat 
perhatian penuh dari orang tua sehingga hal-hal terkecilnya pun diperhatikan. Seperti 
dibiasakan berbicara menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan dibacakan cerita. 
Cara tersebut merupakan salah satu pemerolehan bahasa anak. Sehingga kosakata anak 
terus bertambah dan kalimatnya bagus dan lengkap. 
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D. Penutup 
1. Kesimpulan 
Pertama, kemampuan berbicara siswa TK Al-Asy’Ariyah tahun ajaran 2018/2019 
secara keseluruhan memiliki nilai rataan hitungnya  bernilai 80, modus atau data yang 
sering munculnya bernilai 75, dan median atau titik tengahnya bernilai 77,5. Hasil 
penelitian tes keterampilan berbicara siswa tersebut dari lima komponen penilaian 
secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata 80.00 dengan nilai maksimal 100. Oleh 
sebab itu, kemampuan berbicara siswa tersebut sudah tergolongkan baik 
 
2. Rekomendasi 
Sebagai upaya peningkatan kemampuan berbicara pada anak sebaiknya sehari-hari 
dirumah menggunakan bahasa Indonesia karena pemerolehan bahasa daerah akan 
didapatkan anak di lingkungan tempat dia bermain dengan sendirinya. Kemudian 
biarkan anak bebas bergaul dengan lingkungannya untuk memperkaya kosakatanya. 
Selain upaya peningkatan di rumah disekolah juga guru harus memilih model yang 
bervariasi agar anak merasa senang dan tidak jenuh dengan pembelajaran berbahasanya. 
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